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Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai oleh peserta didik kelas XI SMA
PGRI 22 Serpong Tangerang Selatan, yaitu menganalisis struktur dan kebahasaan
serta mengembangkan teks prosedur. Materi tersebut mengharuskan peserta didik
untuk mengingat setiap bagian dari teks yang dibaca. Namun banyak peserta didik
yang merasa kesulitan menghafal dan menalar, sehingga memengaruhi hasil
pembelajaran peserta didik. Dalam mengatasi permasalahan ini, penulis
melaksanakan eksperimen yakni pada kelas XI IPS 1 SMA PGRI 22 Serpong
Tangerang Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran
Cooperative Script dalam pembelajaran menganalisis struktur dan kebahasaan serta
mengembangkan teks prosedur pada peserta didik kelas XI IPS 1 SMA PGRI 22
Serpong Tangerang Selatan. Penulis menerapkan teknik observasi, wawancara, serta
tes. Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan dua kelompok sampel yang
terdiri atas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran Cooperative Script dan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran Instruksi Langsung. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 31 Juli 2019
sampai 15 Agustus 2019 dengan melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas XI
IPS 1 dan XI IPS 2 semester ganjil SMA PGRI 22 Serpong Tangerang Selatan.

Data hasil nilai yang didapat oleh peserta didik kemudian diolah
menggunakan perhitungan statistik Uji Wilcoxon. Berdasarkan penafsiran
menggunakan Uji W pun diperoleh hasil W hitung (0) < W tabel (0,01) (126,25)
untuk kedua sampel tersebut, artinya model pembelajaran Cooperative Script efektif
digunakan dalam pembelajaran menganalisis struktur dan kebahasaan serta
mengembangkan teks prosedur.

Berdasarkan hasil Uji W tersebut penulis memperoleh gambaran bahwa
model pembelajaran Cooperative Script efektif dalam pembelajaran menganalisis
struktur dan kebahasaan serta mengembangkan teks prosedur. Hal itu dibuktikan
dengan adanya peningkatan pada nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik. Pada
tahap pretest pengetahuan, nilai rata-rata mencapai 60,1, sedangkan pada tahap
postest nilai rata-rata mencapai 84,9. Kemudian pada tahap pretest keterampilan nilai
rata-rata mencapai 58,5, sedangkan pada tahap postest nilai rata-rata mencapai 88,8.
Sehingga tujuan penelitian ini telah tercapai dan hipotesis tindakan pun diterima.



